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A. Kajian Teori
1. Sistem Informasi
a. Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam pendefisistem, kelompok
pertama menekankan pada prosedur dan kelompok kedureekankan pada
komponen. Pendekatana prosedur mendefinisikannsisgbagai suatu jaringan
kerja prosedur-prosedur yang saling berhubuganb#assama-sama melakukan
kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. pendekltamponen mendefinisikan
sistem sebagai kumpulan komponen yang berintenakiik mencapai tujuan
tertentu.

Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai lauapulan komponen
yang terorganisir, saling berinteraksi, dan salieggantung satu sama lain dan
terpadu (Tata Sutabri, 2012:3). Setiap sistem riertdiri berbagai komponen,
komponen-komponen tersebut merupakan bagian yadgk titerpisahkan,
komponen-komponen di dalam sistem bekerja samakuntencapai tujuan
tertentu, dan suatu sistem merupakan bagian dadnsilain yang lebih besar.
Komponen dasar dari bentuk sistem adalah masuleangotahan, dan keluaran.
Sistem juga dapat dikembangkan dengan menyertagapdnen penyimpanan

dan komponen kendali.



b. Informasi

Informasi berasal dari data yang telah diklasifikais atau diintepretasi untuk
digunakan dalam proses pengambilan keputusan iattbri, 2012: 29). Data
sendiri merupakan fakta yang menggambarkan sugadike dan merupakan
suatu bentuk yang masih mentah. Data sebenarnyahaddormasi, namun
informasi yang nilainya rendah atau bahkan belunmifilé nilai sama sekali.
Informasi atau data mentah menjadi masukan yangud#iemn diolah dan
menghasilkan keluaran berupa informasi yang memiliki dalam pengambilan
keputusan untuk mencapai tujuan tertentu.

Fungsi utama informasi adalah menambah pengetahun&ormasi yang
didapatkan merupakan hasil data yang sudah diokfjadi sebuah keputusan.
Informasi memeberikan dasar kemungkianan untuk oramgi keanekaragaman
dan ketidakpastian sehingga dapat diambil keputusang terbaik. Umunya
banyak bagian informasi yang berguna dan memepehmggsengambilan
keputusan dalam situasi tertentu.

c. Sistem Informasi

Tata Sutabri (2012: 47) menyatakan sistem inforrtersiiri dari komponen-
komponen yang disebut blok bangundilding blocR, yang terdiri dari blok
masukan ifput blocR, block model fnodel block blok keluaran qutput blocl,
blok teknologi technology block blok basis datadéatabase block dan blok
kendali €ontrol blocR. Sebagai sistem keenam blok tersebut masing-masin
saling berinteraksi satu sama lain membentuk kasatintuk mencapai tujuan

tertentu.



Blok masukan yang dimaksud adalah metode dan mewdtiZk menangkap
informasi yang akan dimasukan. Blok model terdiaridkombinasi prosedur-
prosedur yang akan mengolah masukan informasi umeerkghasilkan keluaran.
Blok keluaran adalah produk yang dihasilkan daskbhasukan yang telah diolah
dengan prosedur-prosedur tertentu, produknya adal@inmasi yang bernilai
dalam pengambilan keputusan. Blok teknologi digamakuntuk menerima
masukan, mejalankan model, menyimpan serta mengakas®@, menghasilkan
keluaran, dan pengendalian sistem secara kesetyrtiga bagian utama blok
teknologi yaitu manusiabainware), perangkat lunakspfwarg, dan perangkat
keras fardwarg. Blok basis data merupakan kumpulan data yangngsal
berkaitan dan berhubungan satu sama lain, sesianfgan di dalam sistem. Blok
kendali bertugas menghindarkan sistem dari halyhab dapat merusak sistem,
atau mengatasi kerusakan pada sistem dengan cepat.

2. Model Kesuksesan Sistem Informasi Delone dan McLean
a. Model Awal Kesuksesan SI D&M

Model yang baik adalah model yang lengkap tetamled®na. Model
semacam ini disebut dengan model yang parsimongiy@oto, 2007: 2).
Berdasarkan teori-teori dan hasil penelitian-pe¢iagliyang telah dikaji. Delone
dan McLean pada tahun 1992 mengembangkan suatul rpad@moni yang
mereka sebut Model Kesuksesan Sistem InformasiriBettan McLean (Model
Kesuksesan SI D&M).

Model yang diusulkan Delone dan McLean merefleletietgantungan dari

enam variabel pengukuran kesuksesan sistem infarnkesenam variabel



pengukuran dari model tersebut adalah kualitagmigsystem qualiy kualitas
informasi (nformation quality, penggunaanuég, kepuasan penggunaiser
satisfaction), dampak individual iQdividual impac), dan dampak organisasi
(organization impagt Model kesuksesan SI D&M tidak mengukur ke enam
variabel pengukuran secara independen, akan tetagmgukurnya secara
keseluruhan satu mempengaruhi yang lain.

Penjelasan Model Kesuksesan SI D&M (Gambar Ol1.wbakualitas sistem
dan kualitas informasi secara mandiri dan bersaanmasmempengaruhi baik
penggunaan dan kepuasan pengguna. Besarnya peaggiag@at mempengaruhi
kepuasan pengguna secara positif atau negatif. ggeagn dan kepuasan
pengguna mempengaruhi dampak individual dan sefg@gumempengaruhi

dampak organisasi.
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Gambar 01. Model Kesuksesan SI D&M (1992)

Model Kesuksesan SI D&M dikembangkan dari penelipanelitian yang
sudah dilakukan oleh Shannon dan Weaver, Masomatik juga penelitian-

penelitian lain. Shannon dan Weaver (1949) mengedian proses informasi
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kedalam tiga tingkatan, yaitu tingkat teknigechnical level tingkat sematik
(sematic levg] dan tingkat efektivitas effectiveness level Tingkat teknis
didefinisikan sebagai akurasi dan efesiensi daaituisisistem yang mehasilkan
informasi. Tingkat sematik didefinisikan sebagasWesesan informasi dalam
membawa arti yang diinginkan. Tingkat efektivitadafinisikan sebagai efek dari
informasi terhadap penerimanya.

Mason (1978) memperkenalkan teori yang disebut aengori pengaruh
informasi {nformation influence theojyyang menekankan pada pengaruh dari
suatu informasi. Mengganti istilah efektifitas dang pengaruh dan
mendefinisikan tingkat pengarulmfluence levgl dari informasi sebagai suatu
jenjang dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pditie akhir penerima dari sistem
informasi. Tingkat pengaruh berisi dengan urutartam peristiwva pengaruh,
yaitu penerimaan informasreceip), evaluasi informasiefvaluation), aplikasi
informasi (application) yang mengarah pada perubaparilaku penerima
(influenceon recipien} dan perubahan kinerja sistemfluence on system

Pengukuran kesuksesan sistem informasi Model KesaksSI D&M pada
Tabel 01. kualiatas sistem mengukur kesuksesan tpagkat teknis yaitu sistem
yang memproduksi produk (informasi). kualitas imiasi mengukur kesuksesan
pada level semantik yaitu produk (informasi) yangadilkan. Penggunaan,
kepuasan pengguna, dampak invididual, dan dampaenizasi mengukur
kesuksesan pada level efektivitas yaitu pengaruala penerima dan sistem. Hal
tersebut sesuai dengan yang diusulkan oleh ShadannWeaver (1949) dan

Mason (1978).
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Tabel 01. Kategori-kategori Kesuksesan Sistem Informas

Model Kesukses: Tingkatat

Shannon dan Teknis Sematik Efektifivas dan Pengaruh
Weaver (1949)

Mason (1978) Produksi Produk (Dyjterima,

(2) Evaluasi, dan
(3) Pengaruh pada Penerima
dan Pengaruh pada

Sistem
Delone dan Kualitas Kualitas (1) Penggunaan,
McLean (1992) Sistem Informasi (2) Kepuasan Pengguna,

(3) Dampak Individual, dan
(4) Dampak Organisasi

b. Pembaharuan Model Kesusuksesan S| D&M

Berdasarkan kritik-kritik yang diterima dan jugardesarkan perkembangan
sistem teknologi informasi termasuk lingkungan pmemganya. Delone dan
McLean pada tahun 2003 memperbaharui model kesuksestem informasinya
dengan memperluasnya. Pembaharuan Model Kesuksg$a&M ditunjukan di
Gambar 02. Memasukan varibel kualitas pelayanaervice quality,
menambahkan variabel intensitas penggunaartention of usg sebagai
alternative dari penggunaan, yang terakhir meruwmaibel dampak individual
dan dampak organisasi menjadi manfaat-manfaathbrsi benefits

Model Kesuksesan SI D&M (2003) yang diperbaharwapat dijelaskan
bahwa kualitas informasi, kualitas sistem, dan ikamlpelayanan secara mandiri
dan bersama-sama mempengaruhi baik intensistagyiesman atau penggunaan
dan kepuasan pe ngguna. Besarnya intensitas peagyg@atau penggunaan dapat
mempengaruhi kepuasan pengguna secara positif aegatif. Intensitas

penggunaan atau penggunaan dan kepuasan penggumaemgaruhi manfaat-

12



maanfaat bersih. Manfaat-maanfaat bersih selargutbglik mempengaruhi

Intensitas penggunaan atau penggunaan dan kepssgguna.

Information
Quality 4,
Intention Use
to Use
System Net Benefits
Quality '
User
Satisfaction
Service T
Quality

Gambar 02. Model Kesuksesan S| D& M (2003)

c. Variabel Kesuksesan Sistem Informasi
1) Kualitas sistem

Menurut Tata Sutabri (2012:6) sistem adalah seketdmunsur yang erat
hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungssama-sama untuk
mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Tujuan difyan dengan ruang lingkup
yang luas dan sasaran dalam ruang lingkup yangiseSyatu sistem minimal
terdiri dari tiga unsur, yaitu masukamguf), proses froces$ dan keluaran
(outpu). Kualitas sistem digunakan mengukur sistem peesars informasi itu
sendiri (Delone dan McLean, 1992).

Indikator kualitas sistem adalah kenyamanan aksesvénience of access
keluwesan sistenfléxibility of syster)) dan keandalan sistem (system reability).
Kenyamanan akses adalah keadaan nyaman pengguara dafngakses atau

menggunakan suatu sistem. Keluwesan sistem adaatasp dan menariknya
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suatu sistem menurut pengguna. Keandalan sistefahadéstem yang dapat
dipercaya dan meberikah hasil yang sama pada pangatau percobaan yang
berulang.

2) Kualitas Informasi

Menurut Tata Sutabri (2012: 29) informasi adalahtadgang telah
diklasifikasikan atau ditafsirkan untuk digunakaalain proses pengambilan
keputusan. Informasi juga disebut data yang digragau data yang memiliki
makna. Informasi adalah data yang telah diprosetensikian rupa untuk
menambah pengetahuan seseorang yang menggunakdtusldas informasi
digunakan untuk mengukur kualitas keluaran datesisinformasi (Delone dan
McLean, 1992).

Indikator kualitas informasi adalah akuraacquracy, kekinian ¢€urrency),
ketepatan waktutimelines$, dan kelengkapancémpletenegs Akurasi berarti
informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahatidi#omenyesatkan. Kekinian
berarti informasi terbaru sesuai waktu dan kead@@matau sekarang. Ketepatan
waktu berarti informasi yang sampai kepada penetidak terlambat, informasi
yang telah usang tidak memiliki nilai lagi. Kelemglan berarti informasi
menunjukan kelengkapan isi tidak hanya mengenainvehnya, akan tetapi juga
mengenai keluaran informasi.

3) Kualitas Layanan

Kemuncul end user computingEUC) menyebabkan departemen sistem

informasi (nformation providey tidak hanya menjadi penyedia informasi tetapi

juga penyedia layanarsdrvice providex Sebagai penyedia layanan departemen
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teknologi dan informasi menyediakan dukungan kepgmngguna akhir
(Jogiyanto, 2007: 96). Kualitas layanan digunakatuki mengukur kualitas dari
dukungan penyedia sistem informasi kepada penggisitem informasi (Delone
dan McLean, 2003).

Indikator kualitas pelayanan adalah kecepatan reg¢paick responsivine$s
empati émpathy, dan pelayanan setelahnyfallpwing-up servicg Kecepatan
respons adalah tanggapan, reaksi, dan jawabanpdayiedia layanan kepada
pengguna. Empati berarti penyedia layanan mendg@ddaan perasaan atau
memiliki pikiran yang sama dengan pengguna. Pekayasetelahnya berarti
penyedia layanan menindaklanjuti atau mengambifiatan untuk langkah-
langkah selanjutnya dalam menangani layanan atagsalahan pengguna.

4) Penggunaan

Penggunaan dapat dilihat dari dua perspekif, yadiuggunaan nyatagtual
usg dan penggunaan persepgielceived use (Delone dan McLean, 1992).
Beberapa penelitian menggunakan penggunaan nyatgamle mengukur
banyaknya permintaan informasi, atau dengan mengatdah dari banyaknya
waktu koneksi dari pengguna. Disamping penggungatanpenggunaan presepsi
juga banyak digunakan. Penggunanan presepsi inakukin dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang dijawab olebguera tentang penggunaan
sistem informasi.

Penggunaan adalah penggunaan sistem dan/atau drelsaatu sistem
informasi oleh pengguna (Delone dan Mclean, 19%92(likator penggunaan

adalah jumlah pencariamymber of inquiries dan frekuensi dari penggunaan
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(frequency of ugeJumlah pencarian berarti pengguna berusaha rpatk@a atau
menemukan atau memperoleh informasi tertentu dandasistem informasi.
Frekuensi dari akses berarti jumlah penggunaan sg¢harapa sering pengguna
menggunakan sistem informasi.
5) Kepuasan Pengguna

Kepuasan pengguna adalah respon pengguna terhatiap dan penggunaan
keluaran sistem informasi (Delone dan McLean 1%&)uasan pengguna
berhubungan erat dengan sikap dari pengguna terhaéanakaian sistem
informasi. Indikator kepuasan pengguna adalah mahiezkspektasi pengguna
(according of user expectationdan kepuasa pengguna. Memenuhi ekspektasi
pengguna berarti harpan atau keinginan dari persggterhadapat sistem
informasi dapat dicapai dan terlaksana. Kepuasagguma adalah perihal yang
bersifat puas atau merasa senang karena sudaprigns&einginannya.
6) Manfaat-manfaat Bersih

Manfaat-manfaat bersih merupakan dampahkpéc) dari keberadaan dan
pemakaian sistem informasi (Delone dan McLean, L98&likator manfaat-
manfaat bersih adalah efektéffectivg dan efisien €fficien). Efektif berarti ada
pengaruh dan dapat memberi hasil bagi penggunsie&fberarti tepat atau sesuai
dan nerdaya guna untuk mengahasilkan sesuatu deiggénmembuang-buang

waktu, tenaga, dan biaya.
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B. Kajian Penelitian Relevan

1. Mustaqgim Harianto pada tahun 2011 dengan jtidlahgaruh Kualitas Sistem
Informasi, Perceived Usefulness, dan Kualitas Imfasi Terhadap Kepuasan
Pengguna’ Hasil penelitian tersebut, yaitu: kualitas sistanformasi
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna akhir sefkantansi melalui
perceived usefulneskualitas sistem informasi berpengaruh langsurigatiap
kepuasan pengguna akhir software akuntansi, kealsigtem informasi
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna akhir seftantansi melalui
perceived usefulnesskualitas informasi berpengaruh langsung terhadap
kepuasan pengguna software akuntansi. Persamaaglitipan Mustagim
Harianto dengan penelitian ini adalah penggunaardeVi&esuksesan Sl
D&M. Perbedaan terletak pada ojek dan variabel ydimgunakan dalam
penelitian.

2. Bondan Dwi Harianto pada tahun 2012 dengan juBeihgaruh Kepuasan
Pengguna Sistem Informasi Terhadap Kinerja IndiVididasil penelitian
tersebut, yaitu: kualitas pelayanan tidak berpargaterhadap kepuasan
pengguna sistem informasi, kualitas sistem berpehgaositif terhadap
kepuasan pengguna sistem informasi, kualitas irdsrrherpengaruh positif
terhadap kepuasan pengguna sistem informasi, kapugsengguna
berpengaruh positif terhadap kinerja individu. Beraan penelitian Bondan
D. Harianto dengan penelitian ini adalah penggurdadel Kesuksesan Sl
D&M. Perbedaan terletak pada ojek dan variabel ydigunakan dalam

penelitian.
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3. Dian Septiayu Fendini pada tahun 2013 dengan jtidehgaruh Kualitas
Sistem dan Kualitas Informasi Terhadap Kepuasan gBena”. Hasil
penelitian tersebut, yaitu: kualitas sistem dan litas informasi AP2T
(Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpusat) secaraltsimmemiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasan pengguna AP2Tlik@sd Pelayanan
Pelanggan Terpusat), kualitas sistem dan kualittsmasi AP2T (Aplikasi
Pelayanan Pelanggan Terpusat) secara terpisapatsial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasan pengguna AP2Tlik@sd Pelayanan
Pelanggan Terpusat), kualitas informasi (AplikaglaRanan Pelanggan
Terpusat) AP2T memiliki pengaruh dominan terhadapulasan pengguna
AP2T (Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpusat). Feaaa penelitian Dian S.
Fendini dengan penelitian ini adalah penggunaaneViddsuksesan SI D&M.
Perbedaan terletak pada variabel dan obejek yajumakan dalam penelitian.

4. Muhammad Islam Salim pada tahun 2014 dengan jUkhadlisis Kesuksesan
Sistem Informasi Perpustakaan Senayan dengan PeataaielModel Delone
dan McLean di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakartdliasil penelitian
tersebut, yaitu: terdapat hubungan positif dam#igan antara kualitas sistem
dengan penggunaan, terdapat hubungan positif daifigian antara kualitas
sistem dengan kepuasan pengguna, terdapat hubpogdif dan siginifikan
antara kualitas informasi dengan penggunaan, tatdagbungan positif dan
siginifikan antara kualitas informasi dengan kepmagengguna, terdapat
hubungan positif dan siginifikan antara kualitagalaan dengan penggunaan,

terdapat hubungan positif dan siginifikan antaralikas layanan dengan

18



kepuasan pengguna, terdapat hubungan positif dgmifikian antara
penggunaan dengan kepuasan pengguna, terdapat gambyositif dan
siginifikan antara penggunaan terhadap manfaataaanbersih, terdapat
hubungan positif dan siginifikan antara kepuasarggena/pemakai terhadap
manfaat-manfaat bersih. Persamaan penelitan Mglaml Salim dan
penelitian ini adalah Model Kesuksesan SI D&M. Redan terletak pada

objek yang digunakan dalam penelitian.

C. Kerangka Berpikir

Beberapa masalah sistem informasi adalah renddtuajaas sistem, kualitas
informasi, kualitas layanan, penggunaan, kepuasamgguna, dan manfaat-
manfaat bersih yang didapatkan. Masalah-masalzkliet tidak lepas daweb
PMB UNY dan paling sering dialami oleh penggunaadahal ini adalah calon
mahasiswa baru. Akibatnya kesuksesea PMB UNY sebagai sistem informasi
menjadi rendah. Berdasarkan permasalah-permasajangnada, peneliti mejadi
tertatik untuk meneliti lebih lanjut tingkat kesekan web PMB UNY
berdasarkan variabel kualitas sistem, kualitas rin&si, kualitas layanan,
penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat-mdnefiesth. Penelitian yang
dilakukan peneliti diharapkan dapat memberikan gaarb dan saran bagi
pengembangvebPMB UNY untuk meningkatkan hasil dari penerapasb PMB

UNY.
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Masalah :

1. Rendahnya kualitas sistem, kualitas informasi, ikagl layanan,
penggunaan, kepuasan pengguna dan manfaat-maefsit b

2. Masalah-masalah tersebut sering dialami oleh pergalam hal ini
calon mahasiswa baru.

3. KesuksesamvebPMB UNY sebagai sistem informasi menjadi reng
karena masalah-masalah tersebut.

Batasan Masalah :

Kesuksesan sistem informagieb PMB UNY berdasarkan tingkg
kualitas sistem, kualitas informasi, penggunaapukean pengguna, dg
manfaat-manfaat bersih oleh pengguna yaitu mahasigurusan
Pendidikan Teknik Elektronika Informasi UNY.

ah

—

N

Pembahasan :

Persentase tingkat (1) kualitas sisterab PMB UNY, (2) kualitas
informasi web PMB UNY, (3) Kualitas Layanamweb PMB UNY, (4)
PenggunaawebPMB UNY, (5) Kepuasan PenggunebPMB UNY, (6)
Manfaat-manfaat Bersitveb PMB UNY dan Skaldinkert Sangat Baik
(SB), Baik (B), Cukup Baik (CB), Kurang Baik (KB}jdak Baik (TB).

Manfaat :

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran darans bagi
pengembangNeb PMB UNY untuk meningkatkan hasil dari penerag

an

Wet PMB UNY.

Gambar 03. Kerangka Per bikir
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikiradiainaka dapat disusun

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kesuksesan sistem informeti PMB UNY berdasarkan
kualitas sistem?

2. Bagaimana tingkat kesuksesan sistem informedi PMB UNY berdasarkan
kualitas informasi?

3. Bagaimana tingkat kesuksesan sistem informasiPMB UNY berdasarkan
kualitas pelayanan?

4. Bagaimana tingkat kesuksesan sistem informasiPMB UNY berdasarkan
penggunaan?

5. Bagaimana tingkat kesuksesan sistem informasiPMB UNY berdasarkan
kepuasan pengguna?

6. Bagaimana kesuksesan sistem informasb PMB UNY berdasarkan

manfaat-manfaat bersih?
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E. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir diatasika dapat disusun

hipotesis sebagai berikut :

Haq) : KesuksesawebPMB UNY berdasarkan nilai varibel kualitas sisteiatas
70%.

Hae) : Kesuksesamveb PMB UNY berdasarkan nilai varibel kualitas informas
diatas 70%.

Ha@) : Kesuksesarweb PMB UNY berdasarkan nilai varibel kualitas layanan
diatas 70%.

Ha@) : Kesuksesanveb PMB UNY berdasarkan nilai varibel penggunaan diatas
70%.

Haes) : Kesuksesamwveb PMB UNY berdasarkan nilai varibel kepuasan pengguna
diatas 70%.

Hae) : Kesuksesaweb PMB UNY berdasarkan nilai varibel manfaat-manfaat

bersih diatas 70%.
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